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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Permodelan ini menggunakan data dari proyek konstruksi 

gedung Rumah Sakit Lombok Dua-dua yang berada di Surabaya. 

Dalam permodelan ini diperlukan data berupa Shop drawing yang 

didapat langsung dari kantor lokasi proyek. Permodelan ini 

menggunakan software Revit Architecture 2020. Banyak kelebihan 

dari software ini, salah satunya adalah dapat terintegrasi dengan 

software permodelan lain dengan format IFC (Industry Foundation 

Clasess), DWG dan BCF (Bim Collaboration Format) yang 

membuat kolaborasi yang efisien serta efektif dan semua Stake 

Holder dapat terlibat aktif untuk menyelesaikan pekerjaan (project) 

tersebut. Permodelan ini dimaksudkan untuk mendapatkan visual 3D 

dari gedung Rumah Sakit Lombok Dua-dua, dengan tambahan 

informasi didalamnya seperti volume pekerjaan, dan biaya. Dalam 

tahap penjadwalan data yang digunakan iala data RAB (Rencana 

Anggaran Biaya), dari konsultan proyek konstruksi gedung Rumah 

Sakit Lombok Dua-dua. dalam tahap ini saya menggunakan 

software Excel untuk tahap perhitungan produktivitas pekerjaan dan 

durasi pekerjaan. Microsoft Project digunakan mencari total durasi 

keseleuruhan proyek gedung Rumah Sakit Lombok Dua-dua. 
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3.1 Gambar 3D Perpective  

 

 

Gambar 4. 1 3D Perpective Revit  
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4.2 Denah Lantai 1 

 

 

Gambar 4. 2 Denah lantai 1 
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4.3 Denah Lantai 2 

 
 

Gambar 4. 3 Denah Lantai 2 
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4.4 Denah Lantai 3 

 

 
Gambar 4. 4 Denah Lantai 3 
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4.5 Denah Lantai 4 

 

 
Gambar 4. 5 Denah Lantai 4 
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4.6 Denah Lantai 5 

 

 
Gambar 4. 6 Denah Lantai 5 
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4.7 Denah Lantai 6 

 

 
Gambar 4. 7 Denah Lantai 
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4.8 Denah Lantai 7 

 

 
Gambar 4. 8 Denah lantai 7 
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4.1 Denah Lantai 8 

 
 

Gambar 4. 9 Denah lantai 8 
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4.10 Denah Lantai 9 

 

 
Gambar 4. 10 Denah lantai 9 
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4.11 Denah Lantai Atap  

 

 
Gambar 4. 11 Denah lantai Atap 
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4.12 Login Revit Architecture 

Langkah pertama yang dilakukan sebelum melakukan 

permodelan dengan menggunakan Software Revit Architecture 

adalah dengan membuat lisensi dari Revit Architecture. Lisensi yang 

didapat adalah Student Version yang didapat dengan cara 

mendaftarkan diri di web resmi Autodesk Revit Architecture. Seperti 

pada gambar5.1 dan 

5.2.

 

Gambar 5. 1 Web Student Version Autodesk 

 

Gambar 5. 2 Web Autodesk Revit Architecture 

 Sesudah memiliki akun lisensi resmi dari Autodesk Revit 

Student Version, buka Software Revit Architecture 2020 yang sudah 

ter-install. Setelah Software Revit Architecture akan muncul 

beberapa tampilan yang dapat di lihat pada gambar 4.2. 
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Gambar 5. 3 Tampilan awal Autodesk Revit Architecture 

Project(*.rvt) : Bagian untuk memulai dan membuka Revit 

Project, yang berisi model bangunan yang terdiri 

dari berbagai elemen bangunan. 

Families(*.rfa) : Bagian untuk memulai dan membuka Revit 

Project, yang berisi suatu elemen yang terdiri dari 

kumpulan geomatri tiga dimensi. File ini dapat di 

panggil ke dalam file RVT. 

4.13 Permodelan Struktur Beton  

4.13.1 Pembuatan Level dan Grid 

Permodelan pada Revit Architecture diawali dengan 

pembuatan grid dan Level, grid dan Level dibuat secara manual 

langsung dari Revit Architecture 2020 dengan cara sebagai berikut: 

a. Buka salah satu Elevation View. 

b. Klik Architecture atau Structure Tab>Datu panel>Level. 

 

Gambar 5. 4 Tools level datum panel dalam Architecture tab 
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c. Pada option bar, klik plan view types untuk memilih jenis 

plan view yang akan dibuat: Ceiling plan/ Floor plan dan Structural 

plan. 

d. Tarik garis level pada gambar area dari kiri ke kanan. 

 

Gambar 5. 5 Cara menarik garis level agar rata dengan garis level 

lain 

4.13.2 Permodelan Pondasi  

Setelah pembuatan level dan grid selesai maka dilakukan 

tahap permodelan selanjutnya, yaitu pembuatan struktur pondasi. 

Pembuatan struktur pondasi beton dengan cara memilih toolbar 

foundation di tab structure. Ada tiga jenis pondasi dalam Revit: 

 

Gambar 5. 6 Isolated Foundation (kiri), Wall Foundation (tengah) 

dan Slab Foundation (kanan) 

Isolated Foundation : Pondasi setempat yang dibuat dibawah kolom    

struktur. 

Wall Foundation : Pondasi lajur yang dibuat sepanjang bagian 

bawah dinding strukur/arsitektur. 

Slab Foundation : Slab-on-grade pada site yang berdiri 

lepas/bebas dan tidak memerlukan support dari 

elemen struktur lainya. 
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4.13.3 Permodelan struktur kolom 

Setelah pondasi selesai, dilanjutkan dengan permodelan 

struktur kolom, pembuatan kolom beton dengan cara memilih 

toolbar coloum pada tab View Architecture / Structural, kemudian 

klik pada pertemuan grid dimana kolom itu akan didirikan. Kolom 

berdiri dengan ukuran default. Pada Software Revit Architecture 

2020, untuk mengatur ukuran, jenis material, dan nama suatu 

elemen struktur caranya dengan mengklik edit type pada menu 

Properties dapat dilihat pada gambar 5.7. 

 

Gambar 5. 7 Menu properties dan edit type pada Revit 

4.13.4 Permodelan Shearwall 

Setelah kolom, dilanjutkan ke permodelan shearwall, 

dengan cara memilih Tab Structure>Structure panel>Wall drop-

down>Wall structure, dapat dilihat pada gambar 5.8. 

 
Gambar 5. 8 Tools Wall Structure pada structure panel 



 

44 

 

 

Gambar 5. 9 Hasil permodelan kolom dan shearwall 

4.13.5 Permodelan balok dan pelat 

Permodelan selanjutnya yaitu permodelan lantai dasar, 

pada lantai dasar ada dua komponen yang harus di modelkan yaitu 

balok dan pelat. Pembuatan balok dilakukan dengan cara memilih 

Tools Beam pada Tab Structure, kemudian lakukan modeling balok 

sesuai dengan gambar teknik yang sudah diberikan dalam bentuk 

file .DWG, file tersebut dimasukan ke dalam Revit Architecture 

sebagai refrence model seperti gambar 5.10. Balok memiliki ukuran 

yang berbeda yang harus disesuaikan pada menu properties dari 

balok tersebut. Selanjutnya diteruskan ke permodelan pelat, dengan 

cara memilih menu slab pada tab structure dan pilih Slab. 

Ketebalan Slab  dapat di atur di menu properties. 

 
Gambar 5. 10 File DWG yang dimasukan ke aplikasi Revit 

Architecture 
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 Hasil dari permodelan lantai dasar bisa dilihat pada gambar 

5.11. lantai dua dan lantai berikutnya menggunakan metode yang 

sama seperti pada lantai dasar dalam memodelkan balok dan plat, 

serta untuk menghindari untuk mengurangi kesalahan design lantai 

dua dan lantai berikutnya menggunakan reference model dari file 

Shopdrawing proyek Gedung Rumah Sakit Lombok Dua-dua. 

Permodelan bisa dilihat dari gambar 5.12 sampai gambar 5.14. 

 

 
Gambar 5. 11 Permodelan lantai dasar gedung Rumah Sakit 

Lombok Dua-dua 

 
Gambar 5. 12 Permodelan lantai 5 Gedung Rumah Sakit Lombok 

Dua-dua 
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Gambar 5. 13 Permodelan lantai 9 Gedung Rumah Sakit Lombok 

Dua-dua 

 
Gambar 5. 14 Permodelan struktur beton Gedung Rumah Sakit 

Lombok Dua-dua 

4.14 Permodelan Pembesian struktur 

Tahap selanjutnya setelah melakukan permodelan struktur 

beton gedung Rumah Sakit Lombok Dua-dua dalam bentuk 3D, 

kemudian dilanjutkan ketahap detailing yaitu memodelkan 

pembesian pada beton. Tulangan dimodelkan untuk keempat elemen 

struktur yaitu kolom, balok, pelat dan Shearwall. Dalam Revit 

Architecture sudah menyediakan berbagai cara untuk memodelkan 

tulangan suatu elemen struktur, bisa dibuat secara manual atau 

memakai bantuan Pluggin Software lainya. Menu ini dibuat untuk 

membantu memudahkan permodelan tulangan. 
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1. Permodelan Tulangan Pondasi  

Permodelan penulangan struktur diawali dengan 

permodelan tulangan pondasi. Permodelan dilakukan dengan cara 

membuat potongan (section) pada pondasi, kemudian pilih tipe 

tulangan dan diameter tulangan, pemilihan tipe tulangan dapat 

dilihat pada gambar 6.1. contoh gambar detail penulangan yang 

akan dimodelkan kedalam model gedung ini beserta properties nya 

dapat dilihat pada gambar 6.2. 

 

 

Gambar 6. 1 Contoh model penulangan di Revit 

 

   
  

Gambar 6. 2 Contoh gambar penulangan poer P2 
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2. Permodelan Tulangan Kolom 

Permodelan penulangan struktur kolom dilakukan dengan 

cara membuat potongan (section) pada kolom, kemudian pilih tipe 

tulangan. Contoh gambar tulangan dan detail penulangan kolom k5 

dapat dilihat pada gambar 6.3. 

 

  
Gambar 6. 3 Contoh detail penulangan kolom k5 

3. Permodelan Tulangan Balok 

Setelah permodelan kolom selesai, dilanjutkan ke 

permodelan tulangan balok, setiap balok memiliki dua tipe tulangan, 

yaitu tulangan lapangan dan tulangan tumpuhan. Tulangan balok 

dimodelkan dengan cara klik pada balok yang ingin dimodelkan 

selanjutnya membuat gambar potongan (section) dan selanjutnya 

memilih tipe diameter dan model tulangan. Contoh gambar 

penulangan balok dapat dilihat pada gambar 4.3.5. 
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Gambar 6. 4 Contoh permodelan penulangan balok B1 

4. Permodelan Tulangan Pelat 

Setelah semua tipe tulangan kolom dan balok selesai 

dimodelkan, lalu dilakukan permodelan tulangan pelat. Tulangan 

pelat yang dimodelkan sesuai dengan gambar shopdrawing yang 

didapat dari konsultan. Tulangan pelat dimodelkan dengan cara pilih 

menu struktur dan pilih menu area, dapat dilihat pada gambar 4.3.6. 

kemudian, mengatur dimensi tulangan dan jarak tulangan pada 

menu properties. Contoh permodelan tulangan pelat dapat dilihat 

pada gambar 6.5. 

   

Gambar 6. 5 Menu tab Structure Area Reinforcement 
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Gambar 6. 6 Contoh gambar penulangan pelat lantai  

5. Permodelan Tulangan Shearwall 

Permodelan tulangan Shearwall dengan cara manual, 

tulangan dimodelkan dengan cara memilih dinding yang akan diberi 

tulangan dan membuat potongan (section) pada dinding, selanjutnya 

memilih diameter tulangan dan langkah terakhir membuat garis 

tulangan secara manual. Contoh gambar permodelan tulangan 

shearwall dapat dilihat pada gambar 6.7. 

 
Gambar 6. 7 Contoh gambar penulangan shearwall 

4.15 Permodelan Arsitekture  

1. Permodelan Dinding 

Setelah permodelan struktur selesai, selanjutnya 

permodelan arsitektur, yaitu dinding. Dinding merupakan elemen 

bangunan yang paling dasar yang menjadi pemisah dan 

mendefiniskan suatu ruangan. Dalam Revit, dinding dibedakan 

menjadi dinding arsiktektural dan dinding struktur. Terdapat 3 
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sistem family untuk dinding arsitektural yaitu, Basic wall, Curtain 

wall, dan, Stacked wall, seperti gambar 7.1.  

  

Gambar 7. 1 Basic wall (kiri), Curtain Wall (tengah), dan Stacked 

Wall (kanan) 

 Basic Wall merupakan dinding arsitektural atau struktural 

dasar terdiri dari beberapa lapisan material seperti dinding dan 

finishing. Curtain Wall merupakan dinding selimut atau kulit 

bangunan yang didalamnya terdiri dari tiga elemen yaitu, Curtain 

grid, Curtain Panel, dan Mullion. Stacked Wall Merupakan Basic 

Wall yang ditumpuk secara vertical.  Cara permodelan dinding pilih 

menu arsitektural dan klik  wall kemudian pilih wall Architectural, 

dapat dilihat pada gambar 7.2. Permodelan dinding pada gedung 

Rumah Sakit Lombok Dua-dua menggunakan tipe Curtain Wall dan 

Basic Wall yang di beri susunan material bata, acian dan cat 

Permodelan dinding dapat dilihat pada gambar 7.3. 
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Gambar 7. 2 Menu toolbar Wall Architectural 

 
Gambar 7. 3 Permodelan dinding Curtain Wall dan Basic Wall  

2. Permodelan Pintu dan Jendela 

Tahap selanjutnya yaitu pemodelan pintu dan jendela. Cara 

memodelkan pintu dan jendela dengan memilih menu Architecture 

dan klik pada toolbar Doors dan Windows. Permodelan pintu dan 

jendela dapat dilihat pada gambar 7.4. 

  
Gambar 7. 4 Permodelan jendela dan pintu dengan Revit 

Architecture 
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4.16 Volume Pekerjaan  

Setelah selesai memodelkan Gedung Rumah Sakit Lombok 

Dua-dua, tahap selanjutnya yaitu, pengeluaran volume dan rencana 

anggaran biaya di Revit Architecture 2020.  Pengeluaran volume 

pekerjaan dan rencana anggaran biaya dapat dilakukan dengan cara 

memilih menu Schedule pada tab project view yang dapat dilihat 

pada gambar 7.5. tools schedule properties pada Revit Architecture 

dapat mengeluarkan berbagai macam hasil pekerjaan modeling 

struktur atau arsitektur, seperti volume pekerjaan, tipe material dan 

bisa memasukan harga satuan pada Revit untuk membuat rencana 

anggaran biaya. pada gambar 7.6  merupakan volume dan biaya 

pekerjaan kolom  di lantai 1 dan lantai 2. Sisanya akan dicantumkan 

pada lampiran. 

 
Gambar 7. 5 Menu Schedule Pada Tab Project View 
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Gambar 7. 6 Schedule volume dan biaya pekerjaan kolom lantai 1 
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4.16.1 Volume Pekerjaan Pondasi 

 
Gambar 7. 7 Volume pilecap dan tiang pancang 
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4.16.2 Volume Tulangan Pilecap 

 
Gambar 7. 8 Volume tulangan pilecap tipe pc1 

4.16.3 Volume Pelat Lantai 10 

 
Gambar 7. 9 Volume pelat lantai 10 
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4.16.4 Volume Balok 

 
Gambar 7. 10 Volume balok 
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4.16.5 Volume Sloof 

 
Gambar 7. 11 Volume sloof  
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4.16.6 Volume Tulangan Pelat Atap 

 
Gambar 7. 12 Tabel volume tulangan pelat atap  
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4.17 Pembuatan WBS (Work Breackdown Structure) 

4.17.1 Penyusunan WBS (Work Breackdown Structure) 

WBS (Work Breackdown Structur) adalah aktivitas-

aktivitas kegiatan proyek yang digunakan sebagai acuan untuk 

membuat penjadwalan dan membagi pekerjaan yang ada di proyek 

hingga level aktivitas (Felix, 2010).  

 

Gambar 7. 13 Contoh gambar WBS  

4.17.2 Produktivitas Tenaga Kerja 

Dalam bidang konstruksi produktivitas merupakan 

perbandingan antara keluaran berupa volume hasil pekerjaan yang 

diselesaikan dengan masukan yang dapat berapa tenaga kerja yang 

digunakan (man-days) atau dapat berapa waktu yang dibutuhkan 

untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut. Untuk perhitungan 

produktivitas tenaga kerja dapat dilihat dibawah ini: 

Produktivitas  =   Jumlah Pekerja Tak Terampil 

Koefisien Satuan 
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4.17.3 Durasi Pekerjaan 

Durasi pekerjaan dihitung berdasarkan jumlah volume 

suatu item pekerjaan. Durasi pekerjaan berbeda-beda sesuai dengan 

item pekerjaan dan volumenya. Alat yang digunakan dalam 

perhitungan durasi pekerjaan ialah software Excel. Perhitungan 

durasi pekerjaan per hari dapat dilihat di bawah ini: 

Durasi Pekerjaan =      Volume pekerjaan  

    Produktivitas pekerjaan 

 

Mandor Pekerja Mandor Pekerja

1 Poer Type P1 hari

 - Tulangan Ulir 422,02 kg 0,007 3 428,5714286 kg 1 hari

 - Begesting 28,80 m² 0,26 2 7,692307692 m² 4 hari

 - Cor beton K 400 1,44 m³ 2,1 2 0,952380952 m³ 2 hari

2 Poer Type P2

 - Tulangan Ulir 2052,33 kg 0,007 5 714,2857143 kg 3 hari

 - Begesting 14,40 m² 0,26 2 7,692307692 m² 2 hari

 - Cor beton K 400 8,64 m³ 2,1 6 2,857142857 m³ 3 hari

3 Poer Type P3

 - Tulangan Ulir 2052,33 kg 0,007 5 714,2857143 kg 3 hari

 - Begesting 16,06 m² 0,26 4 15,38461538 m² 1 hari

 - Cor beton K 400 8,64 m³ 2,1 4 1,904761905 m³ 5 hari

4 Poer Type P4 & p4.1

 - Tulangan Ulir 3297,56 kg 0,007 7 1000 kg 3 hari

 - Begesting 29,80 m² 0,26 4 15,38461538 m² 2 hari

 - Cor beton K 400 16,72 m³ 2,1 8 3,80952381 m³ 4 hari

5 Poer Type P5

 - Tulangan Ulir 5314,75 kg 0,007 9 1285,714286 kg 4 hari

 - Begesting 29,80 m² 0,26 8 30,76923077 m² 1 hari

 - Cor beton K 400 30,10 m³ 2,1 12 5,714285714 m³ 5 hari

2

6 Poer Type P4.2 & P3.1

 - Tulangan Ulir 3654,40 kg 0,007 7 1000 kg 4 hari

 - Begesting 26,20 m² 0,26 4 15,38461538 m² 2 hari

 - Cor beton K 400 22,60 m³ 2,1 10 4,761904762 m³ 5 hari

ll Lantai 1

1 K1 65/70

 - Tulangan Ulir 2741,94 kg 0,007 11 1571,428571 kg 2 hari

 - Begesting 72,41 m² 0,33 8 24,24242424 m² 3 hari

 - Cor beton K 350 15,08 m³ 2,1 12 5,714285714 m³ 3 hari

2 K2 55/65

 - Tulangan Ulir 2741,94 kg 0,007 7 1000 kg 3 hari

 - Begesting 72,41 m² 0,33 6 18,18181818 m² 4 hari

 - Cor beton K 350 6,31 m³ 2,1 8 3,80952381 m³ 2 hari

3 K3 50/60

 - Tulangan Ulir 2741,94 kg 0,007 6 857,1428571 kg 3 hari

 - Begesting 72,41 m² 0,33 6 18,18181818 m² 4 hari

 - Cor beton K 350 6,31 m³ 2,1 5 2,380952381 m³ 3 hari

4 SL1 30/60

 - Tulangan Ulir 1412,13 kg 0,007 2 285,7142857 kg 5 hari

 - Tulangan Polos 662,86 kg 0,007 2 285,7142857 kg 2 hari

 - Begesting 17,66 m² 0,26 4 15,38461538 m² 1 hari

 - Cor beton K 350 2,82 m³ 2,1 4 1,904761905 m³ 1 hari

5 SL2 25/40

 - Tulangan Ulir 1412,13 kg 0,007 3 428,5714286 kg 3 hari

 - Tulangan Polos 662,86 kg 0,007 2 285,7142857 kg 2 hari

 - Begesting 115,20 m² 0,26 8 30,76923077 m² 4 hari

 - Cor beton K 350 2,82 m³ 2,1 2 0,952380952 m³ 3 hari

6 SL3 35/50

 - Tulangan Ulir 141,57 kg 0,007 2 285,7142857 kg 0 hari

 - Tulangan Polos 111,84 kg 0,007 2 285,7142857 kg 0 hari

 - Begesting 11,96 m² 0,26 2 7,692307692 m² 2 hari

 - Cor beton K 350 17,59 m³ 2,1 7 3,333333333 m³ 5 hari

7 Plat Lantai T=15Cm

 - Tulangan Polos 1868,88 kg 0,007 5 714,2857143 m³ 3 hari

 - Cor beton K 350 17,05 m³ 2,1 10 4,761904762 kg 4 hari

8 Dinding Beton Pit Lift T. 20 cm & Lantai Lift 

 - Tulangan Ulir 997,00              kg 0,007 5 714,2857143 kg 1 hari

 - Begesting 20,25                m² 0,66 6 9,090909091 m² 2 hari

 - Cor beton K 350 3,80                  m³ 2,1 5 2,380952381 m³ 2 hari

No. URAIAN PEKERJAAN SATSAT DURASISAT
JUMLAH PEKERJA

PRODUKTIVITAS
KOEFISIEN HSPK

VOLUME SAT

 

Gambar 7. 14 Perhitungan durasi produktivitas pekerjaan dan durasi pekerjaan 

menggunakan software Excel 
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4.17.4 Input hubungan antar pekerjaan dan durasi pekerjaan di Ms 

project  

Langkah – langkah yang dilakukan untuk menyusun 

hubungan antar kegiatan dan memasukan durasi pekerjaan di Ms 

Project sebagai berikut:  

1. Membuka lembar kerja baru di Ms Project.  

Klik tombol start pada menu window>program> Microsoft 

office project. 

2. Input tanggal dimulainya proyek. 

Mengatifkan menu project pada lembar kerja Ms 

project>Project Information. Menu Project Information dapat 

dilihat di gambar 4.6.2. 

 
Gambar 7. 15 Menu mengatur tanggal awal proyek 

4.17.5 Mengatur kalender Proyek  

setelah memasukan tanggal mulai proyek pada Ms 

Project, langkah berikutnya mengatur kalender proyek. 

mengatifkan menu Project>Change Working Time. Menu 

mengatur kalender proyek dapat dilihat pada gambar 4.6.3. 
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Gambar 7. 16 Menu Mengatur kalender proyek di Ms Project 

4.17.6 Input item pekerjaan dan durasi pekerjaan di Ms Project 

Untuk menyusun hubungan antar kegiatan kita dapat 

menyusun di kolom Task Name, dan untuk durasi pekerjaan, pada 

kolom durasi di Ms Project. 

4.17.7 Menentukan Predecessor  

Langka selanjut setelah input durasi pekerjaan, menetukan 

hubungan pekerjaan satu dengan pekerjaan lain pada kolom 

Predecessor.  

 
Gambar 7. 17 Tabel Pedessesor di Ms Project 
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4.17.8 Hasil Perencanaan Penjadwalan  

Hasil di dapat setelah meyusun hubungan antar kegiatan 

satu dengan kegiatan lain dan memasukan jumlah durasi adalah: 

 

Gambar 7. 18 Rencana Jadwal Proyek  

 Total durasi proyek berdasarkan perencanaan adalah 579 

hari yang dimulai pada tanggal 04 desember 2019. Total durasi 

dibagi menjadi beberapa item pekerjaan sebagai berikut: 

1. Pekerjan persiapan : 44 hari  

2. Pekerjaan tanah  : 22 hari  

3. Pekerjaan struktur bawah : 18 hari  

4. Pekerjaan struktur beton : 337 hari  

5. Pekerjaan arsitektur : 579 hari  

 

 

 

 

 

 

579 hari  

 hari  


